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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi mitoni merupakan salah satu warisan budaya Jawa yang 

memiliki makna simbolik dan spiritual yang mendalam. Upacara ini 

dilaksanakan  saat usia kehamilan  mencapai tujuh bulan dan bertujuan utama 

untuk memohon keselamatan dan kelancaran persalinan bagi ibu dan janin. 

Tradisi ini berasal dari masa Hindu-Buddha dan telah mengalami proses 

akulturasi dengan  ajaran Islam, yang tercermin dalam bentuk selametan, doa-

doa Islami, serta pengajian. Mitoni tidak hanya sebagai ritual kehamilan, tetapi 

juga berfungsi sebagai media pendidikan budaya, sarana komunikasi sosial, 

penguat solidaritas, hingga wadah pelestarian nilai-nilai luhur seperti rasa 

syukur, kesucian, dan keharmonisan keluarga. Angka tujuh dalam 

mitonimemiliki simbol keberuntungan dan kesucian dalam budaya Jawa. 

Tradisi ini tetap dilestarikan oleh masyarakat Jawa, termasuk di Desa 

Sidojadi, karena dianggap sebagai warisan leluhur yang tidak boleh 

ditinggalkan. Meskipun zaman telah berubah, nilai-nilai yang terkandung 

dalam tradisi ini tetap relevan,  khususnya dalam memperkuat identitas budaya 

dan nilai-nilai keagamaan. Dalam perspektif  Islam,  pelaksanaan  mitoni  

tidak bertentangan dengan ajaran agama karena tujuannya selaras dengan doa 

keselamatan dan rasa syukur kepada Allah SWT, sebagaimana dijelaskan 

dalam QS. Al-Mu’minun ayat 14 tentang proses penciptaan manusia. Oleh 

karena itu, mitonimerupakan contoh nyata dari budaya lokal yang mampu 

beradaptasi dan hidup berdampingan dengan nilai-nilai keislaman. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam cakupan 

lokasi dan kedalaman analisis teologis. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji tradisi mitoni di daerah lain agar dapat melihat 

perbedaan dan persamaan pelaksanaan, serta menggali lebih dalam aspek 

teologi Islam yang melekat dalam setiap unsur ritualnya. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Living Qur’an, namun belum 

mengulas secara mendalam interaksi masyarakat dengan ayat-ayat tertentu 

dalam pelaksanaan MITONI. Diharapkan penelitian berikutnya dapat lebih 

menekankan pada bagaimana masyarakat memahami, menafsirkan, dan 

mengamalkan Al-Qur’an dalam tradisi ini secara praktis maupun 

simbolis.Untuk memperkaya perspektif, penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan tokoh agama, budayawan, dan tokoh adat secara lebih intens agar 

memperoleh sudut pandang yang lebih komprehensif tentang proses Islamisasi 

tradisi. 
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